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Abstrak
 

Artikel ini membahas mengenai pandangan Hartono Ahmad Jaiz terhadap pemikiran Islam liberal mengenai

penerapan syariat Islam, hubungan Islam dan politik, dan demokrasi dalam kurun waktu 1998 sampai tahun

2005. Pemikiran sekuler Islam liberal berkembang pada masa Orde Baru ketika ada pembatasan aspirasi

Islam politik. Pada masa Reformasi, gagasan sekuler tetap berkembang. Kritik terhadap Islam liberal

semakin masif yang salah satunya datang dari Jaiz. Fokus permasalahan dalam artikel ini adalah mengapa

Jaiz kritis terhadap pemikiran politik sekuler Islam liberal di Indonesia pada era Reformasi dari tahun 1998

sampai 2005. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah dengan langkah heuristik, verifikasi,

interpretasi, dan historiografi. Saat ini belum ada penelitian mengenai pandangan Jaiz terhadap pemikiran

sekuler Islam liberal pada era Reformasi sampai tahun 2005. Penelitian ini menemukan bahwa pandangan

kritis Jaiz disebabkan oleh dua faktor yang berkaitan yaitu kewajiban amar ma’ruf nahi munkar dan

pemanfaatan demokratisasi serta agenda supremasi hukum. Dua faktor tersebut mendorong Jaiz dalam

menyuarakan dukungan terhadap formalisasi Islam dalam politik yang jelas berbenturan dengan pandangan

sekuler Islam liberal. Sikap kritis Jaiz merupakan cerminan Jaiz sebagai peneliti dan wartawan.

......This article discusses about Hartono Ahmad Jaiz's views on liberal Islamic thoughts on the

implementation of Islamic law, relation of Islam and politis, and democracy in 1998 to 2005. Islamic liberal

secular thought developed in the New Order era when political Islamic aspirations were restriced. Currrently

in the Reformasi era, secular thought is still developing. Criticism towards liberal Islam became more

massive and one of the critics is Jaiz. The main focus of this article is to find out why Jaiz is critical towards

liberal Islamic secular thought in the reformation era from 1998 to 2005. This paper uses the historical

method which included heuristic, verification, interpretation, and historiography. Currently, there is no

research examining Jaiz's views on liberal Islamic secular thought during the Reformasi era until 2005. This

research find the causes of Jaiz's critical are two related factors, obligation of amar ma'ruf nahi munkar and

utilization of democratization and law supremacy agenda in Reformasi. These two factors encouraged Jaiz

to voice his support towards the formalization of Islam in politics, which clashes with the secular view of

liberal Islam. Jaiz's critical view was his reflection as researcher and journalist.
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